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ABSTRAK 

 

Muhammad Amin Fadillah. 190102010374. Pendapat dan Sikap Kepala Kantor 

Urusan Agama di Kota Banjarmasin Tentang Gugatan Isbat Nikah pada 

Masa Iddah yang Sudah Inkracht. Pembimbing I: Dr. Budi Rahmat Hakim, 

S.Ag, M.HI dan Pembimbing II: Hj. Diana Rahmi, S.Ag, MH, Pada 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Pendapat, Sikap, Isbat Nikah, Iddah, Inkracht 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi, adanya kasus perkawinan berupa masa iddah 

yang kurang dari 90 hari, namun sudah inkracht pada bentuk isbat nikah yang 

terdapat pada putusan 230/Pdt.G/2022/PA.Bjm. Sehingga, Kepala Kantor Urusan 

Agama  menyikapi proses kelanjutannya berupa pelaksanaan pencatatan terhadap 

putusan tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal ke beberapa Kantor Urusan 

Agama (KUA) di kota Banjarmasin, dapat diketahui bahwa ada perbedaan pendapat 

dan sikap dari tiap-tiap Kantor Urusan Agama (KUA) dalam menyikapi 

permasalahan tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan sikap, 

Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) tentang gugatan isbat nikah pada masa iddah 

yang sudah inkracht. Serta alasan dan dasar hukum yang dipilih oleh Kepala Kantor 

Urusan Agama di Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini berjenis penelitian hukum empiris (lapangan) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang dihasilkan berupa data deskriptif analitis. 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara. Dengan subjek 

terhadap 3 Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) di Kota Banjarmasin, yaitu Kantor 

Urusan Agama di Kecamatan Banjarmasin Utara, Banjarmasin Barat, Banjarmasin 

Tengah. Sedangkan, objeknya adalah Pendapat dan Sikap Kepala Kantor Urusan 

Agama di Kota Banjarmasin. 

Temuan penelitian: dari 3 informan yang berpendapat, Kepala Kantor 

Urusan Agama (KUA) Banjarmasin Tengah berupaya untuk mengkonfirmasi 

dengan memeriksa dokumen terkait penerbitan akta nikah dan berkoordinasi 

dengan pihak pengadilan dikarenakan sebagai bentuk kehati-hatian dalam 

memproses hasil isbat nikah tersebut yang didasarkan PP No.9 Tahun 1975 Pasal 6 

ayat (2). Adapun Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Banjarmasin Barat, 

berpendapat bahwa tetap menaati perintah dari hakim (pengadilan) tanpa adanya 

konfirmasi ataupun pemeriksaan kembali, didasarkan Pasal 1 ayat 1 Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1946. Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Banjarmasin 

juga memiliki kecenderungan terhadap hal tersebut, didasarkan pasal 24 Ayat 1 UU 

1945. Mereka memproses sesuai prosedur yang ada, jika diperintah pencatat, maka 

dicatatkan. Kalau di perintah untuk mengulang akad nikah tersebut, maka 

melaksanakan hal tersebut, dengan penekanan tanpa adanya konfirmasi.  



 
 

vii 
 

MOTTO 

 

“Don’t Trust Words, but Trust Actions” 

By penulis 
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terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam juga selalu kita haturkan kepada 

junjungan kita nabi besar Muhammad saw. beserta keluarga, sahabat, dan pengikut 

beliau hingga akhir zaman. 

Skripsi ini merupakan salah satu persembahan untuk kedua orang tua saya 

yaitu H.Haikal, S.H dan Hj. Nurul Syahida, S.E. Terima kasih atas segala 

dukungan doa, support yang selalu diberikan kepada penulis sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini tentunya. Semoga Allah membalas segala 

kebaikan  kalian. 

Terima kasih juga penulis ucapkan kepada bapak Dr. Budi Rahmat Hakim, 

dan ibu Hj. Diana Rahmi, S.Ag, MH selaku Dosen Pembimbing I  dan II, yang mana 

sedari awal sudah amat banyak membantu memberikan arahan, bimbingan, ilmu, 

kritik, dan saran kepada penulis sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Semoga rahmat serta kasih sayang Allah selalu tercurah kepada mereka 

berdua. 

Terima kasih yang terakhir penulis tujukan kepada seseorang spesial dan 

para sahabat yang tidak bisa disebutkan namanya yang selalu mendukung, memberi 

motivasi, ilmu, pengalaman, tenaga dan juga pikiran sehingga penulis dapat 
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 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم 

دُ لِّلَهّ رَبِّ   مَح لامَُ عَلىَ  الْح ينّ، وَالصهلَاةُ وَالسه ن حيَا وَالدِّّ ُ عَلَى أمُُورّ الدُّ تَعّينح الحعَالَمّيَن، وَبهّّ نَسح

د  ا بَ عح بّهّ أَجح مَ عّيَن، أمَه رَفّ ال مُرحسَلّيَن وَعَلىَ آلهّّ وَصَحح  أَشح

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw, 

keluarga, sahabat, dan para pengikut Beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pendapat dan Sikap Kepala Kantor Urusan Agama Di Kota 

Banjarmasin Tentang  Gugatan Isbat Nikah Pada Masa Iddah  yang Sudah 

Inkracht”, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana 

Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, MH selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah berkenan menerima dan menyetujui judul 

skripsi ini. 

2. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, SHI, MHI dan bapak Rahmat Fadillah, S.HI, 

M.H selaku ketua dan sekretaris program studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag, MHI dan ibu Hj. Diana Rahmi, S.Ag, 

MH selaku Pembimbing I dan II yang telah memberikan saran, bimbingan, 

kritik, serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan 

skripsi. 
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4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

5. Seluruh pihak yang bersedia memberikan informasi dan data pada penelitian 

ini. 

Semoga Allah Swt, membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan, Amiin. 

Banjarmasin, 15 Maret 2023 

 

 

 

(Muhammad Amin Fadillah)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Konsonan 

Dalam sistem tulisan Arab, fonem konsonan diwakili oleh huruf. Sedangkan 

sebagian transliterasi menggunakan lambang huruf, sebagian sebagiab lagi 

menggunakan tanda, dan sebagian lainnya menggunakan lambang huruf dan tanda 

secara bersamaan. Pada terbitan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988, yakni:  

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

 Tidak dilambangkan 

 Ba B  Be ب

 Ta T  Te ت

 Ṡa ṡ  es (dengan titik di atas) ث

 Jim J  Je ج

 Ḥa ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh  ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Żal Ż  Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R  Er ر 
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 Zai Z  Zet ز 

 Sin S  Es س

 Syin Sy  es dan ye ش

 Ṣad ṣ  es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain `  koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G  Ge غ

 Fa F  Ef ف

 Qaf Q  Ki ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam L  El ل

 Mim M  Em م

 Nun N  En ن

 Wau W  We و

 Ha H  Ha ھ

 Hamzah ‘  Apostrof ء

 Ya Y  Ye ي
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B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Berikut adalah transliterasi vokal tunggal dalam bahasa Arab yang dilambangkan 

oleh tanda ataupun harakat: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Berikut adalah transliterasi vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

dilambangkan oleh hasil kombinasi dari harakat dan huruf: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

C. Kata Sandang 

Sebagai kata sandang yang dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi bahasa 

arab, ال dibedakan menjadi beberapa jenis. Uraian tentang jenis-jenisnya adalah 

sebagai berikut: 

 yang diikuti oleh huruf syamsiyah  ال .1
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Transliterasi dari kata sandang ini disesuaikan dengan bunyinya. Huruf “ا” 

digantikan oleh huruf yang tepat berada setelah kata sandang tersebut. 

 yang diikuti oleh huruf qamariyah ال .2

Transliterasi dari kata sandang ini disesuaikan dengan ketetapan yang telah 

ditentukam di depannya serta disesuaikan dengan bunyinya. 

Kata sandang dituliskan memisah dari kata yang mengikuti serta dikaitkan tanpa 

sempang. Baik setelahnya adalah huruf syamsiyah ataupun qamariyah. 

Contohnya: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الْجَلالَُ  -

D. Syaddah (Tasydid) 

Dalam tulisan Arab, transliterasi dari tanda syaddah (tasydid) ialah huruf yang sama 

dengan huruf dari yang diberi tanda syaddah tersebut. 

 

E. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh 

kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

سْلَامِيَّة 2  الْجَامِعَة الِْْ
Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد 3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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